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ABSTRACT

Research has been carried out with the aim to determine the effect of the administration of White Turi
Bark (Seshbania grandiflora L.) extract on stool consistency and the frequency of mice (Musmusculus)
defecation. The extract made by maeration method using 96% ethanol. The test animals used were 15 male
mice, which were randomly divided into 5 groupsconsisting of group | given Na.CMC 1% b/v (negative
control), groups I, 111, IV were given white turi bark, extract with each concentration 1% b/v, 2% b/v, and 4%
b/v and group V were given loperamideHCI 0,00156% b/v (positive control) with oral administration. The data
optioned in the form of scores on stool consistency and defecation frequency were then statistically analyzed
using the one way ANOVA parametric test in which values were obtained then probability/ sig stool consistency
value and defecation frequency 0,000 < 0,05 means that were significant differences between groups, then
continued with the test LSD. The results of the study indicate that the white turi bark extract has the effect on
the stool consistency and frwquency of defecation and the most effective concentration in influencing the
consistency of feaces and defecation frequency is a concentration of 4% b/v.

Keywords: White Turi BarkExtract, Stool Consistent, Frequency of defecation, Mus musculus

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Kulit Batang
Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) terhadap konsistensi feses dan frekuensi defekasi mencit (Mus musculus).
Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hewan uji yang digunakan adalah
mencit jantan sebanyak 15 ekor, yang dibagi secara acak menjadi 5 kelompok yang terdiri atas kelompok | yang
diberikan Na.CMC 1% b/v (kontrol negatif), kelompok II, 111, 1V diberikan ekstrak kulit batang Turi Putih
dengan konsentrasi masing-masing1% b/v, 2% b/v dan 4% b/v serta kelompok V diberikan loperamid HCI
0,00156 % b/v (control positif) dengan pemberian peroral. Data yang diperoleh berupa skor terhadap konsistensi
feses dan frekuensi defekasi kemudian dianalisis secara statistik dengan uji parametrik one way ANOVA dimana
didapatkan nilai kemudian nilai probabilitas /sig konsistensi feses dan frekuensi defekasi 0,000 < 0,05 artinya
ada perbedaan signifikan diantara kelompok, kemudian dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwaekstrak kulit Batang Turi Putih memiliki pengaruh terhadap konsistensi feses dan frekuensi
defekasi dan konsentrasi yang paling efektif dalam memberikan pengaruh terhadap konsistensi feses dan
frekuensi defekasi adalah konsentrasi 4% b/v.

Kata Kunci : Ekstrak Kulit Batang Turi Putih, Konsistensi Feses, Frekuensi Defekasi, Mus musculus

Fito Medicine : Journal Pharmacy and Sciences
ISSN (online): 2085-7942, ISSN (print): 2723-0791 Vol: 11, Nomor: 2, Januari 2020 1


mailto:taufiq.duppa03@gmail.com

Latar Belakang

Penyakit diare masih menjadi masalah
kesehatan dunia terutama di negara berkembang.
Diare adalah penyebab utama kesakitan dan
kematian pada anak di negara berkembang,
termasuk di Indonesia. Walaupun persentase diare
sebagai penyebab kematian pada anak di Indonesia
dan negara-negara berkembang lainnya cenderung
menurun tetapi World Health Organization (WHO)
memprediksikan pada tahun 2025 masih akan
terjadi 5 juta kematian pada anak usia kurang dari
lima tahun, dimana 97% terjadi di negara sedang
berkembang dengan penyakit infeksi sebagai
penyebab utama yang salah satunya adalah diare
(Rahim, M. M., 2016).

Menurut WHO diare berasal dari bahasa
Yunani yaitu Diappota. Diare terdiri dari dua kata
yaitu dia (melalui) dan rheo (aliran). Secara harfia
berarti mengalir melalui. Diare merupakan suatu
kondisi dimana individu mengalami buang air
dengan frekuensi sebanyak 3 atau lebih per hari
dengan Kkonsistensi tinja dalam bentuk cair
(Sumampouw, 2017).

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat
sebagai antidiare adalah Turi (Sesbania grandiflora
L.). Kulit Batang Turi (Seshania grandiflora L.)
memiliki kandungan kimia yaitu tanin, egatin,
zantoegatin, basorin, resin, kalsium oksalat, sulfur,
peroksida, dan zat warna (Wahyu dan Ulung,
2014)(Hariana, 2013).

Tanin di klasifikasikan menjadi dua
kategori yaitu hydrolyzed tanin dan condense tanin.
Hydrolyzed tanin memiliki kemampuan astringent
lebih besar terhadap diare yang disebabkan infeksi.
Kondensasi tanin  mempunyai efek sebagai
proteksi. Tanin merupakan astringent yang dapat
berikatan dengan membran mukosa, kulit dan
jaringan lain sehingga dapat berikatan dengan
protein yang dapat membentuk pembatas yang

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
di laboratorium untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak Kulit Batang Turi Putih
(Sesbania grandiflora L.) terhadap konsistensi
feses dan frekuensi defekasi mencit (Mus
musculus).

Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu aluminium foil, batang pengaduk, corong
kaca, erlenmeyer 100 ml, gelas kimia 100 ml, gelas
ukur, gunting, kandang mencit, kertas perkamen,

resisten terhadap reaksi mikroba, sehingga
condense tanin dapat digunakan untuk pengobatan
diare karena mengurangi jumlah cairan yang hilang
dari saluran cerna (Nurhalimah, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Fastiati, 2014 tentang Efek Hepatoprotektor
Ekstrak Bunga Turi (Sesbania grandiflora L.)
terhadapkerusakan struktur sel hepar Mencit (Mus
musculus) akibat paparan Minyak Kelapa Sawit
pemanasan berulang dengan konsentrasi 7 mg/20g
BB, 14 mg/20 g BB, dan 28 mg/20 g BB. Oleh
karena itu akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.)
terhadap konsistensi feses dan frekuensi defekasi
Mencit (Mus musculus) dengan menggunakan
konsentrasi yang sama dari penelitian sebelumnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  diatas maka
permasalahan yang timbul yaitu apakah ekstrak
Kulit Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora
L.)dapat berpengaruh terhadap Kkonsistensi feses
dan frekuensi defekasi Mencit (Mus musculus)?

Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan  penelitian  untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.)
terhadap konsistensi feses dan frekuensi defekasi
Mencit (Mus musculus).

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk
memperoleh data ilmiah dan dapat menambah
informasi tentang tanaman Turi Putih (Sesbania
grandiflora L.) sebagai salah satu obat yang
mempunyai efek sebagai antidiare.

kertas saring, lumpang, labu ukur 100 ml,
rotavapor, sendok tanduk, spoit oral 1 ml, stamper,
stopwatch, timbangan digital, wadah maserasi.

Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu aquadest, etanol 96%, Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.), hewan
uji  Mencit (Mus musculus), Loperamid HCI,
minyak jarak (Oleum ricini),dan Na.CMC 1% b/v.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Farmakognosi dan Farmakologi Jurusan Farmasi
Fakulitas MIPA Universitas Pancasakti Makassar
dan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Mencit
(Mus musculus), dimana Mencit (Mus musculus)
merupakan hewan pengerat yang cepat berbiak,
mudah dipelihara dalam jumlah besar. Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah Mencit (Mus
musculus) jantan dengan berat 20-30 gram
sebanyak 15 ekor.

Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan adalah Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) yang
diambil di Kota Sorong Provinsi Papua Barat.

Teknik Pengumpulan Data
Pengolahan Bahan Uji

Kulit Batang Turi Putih  (Seshania
grandiflora L.) diambil secara vertikal dari batang
utama dan cabang serta tidak mengambilnya
dengan satu lingkaran punuh pada batang Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) yang
telah dikumpulkan, dilakukan pencucian, lalu
ditiriskan dan ditimbang. Kemudian dipotong-
potong kecil, setelah itu dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan, lalu dihaluskan sampai menjadi
serbuk dan dilakukan ekstraksi dengan cairan
penyari etanol 96%.

Pembuatan Ekstrak Bahan Uji

Ditimbang 500 gram Kulit Batang Turi
Putih (Sesbania grandiflora L.). Lalu dimasukkan
ke dalam bejana maserasi dan ditambahkan etanol
96% hingga terendam sempurna. Bejana ditutup
rapat lalu didiamkan selama 5 hari dan sesekali
diaduk. Setelah lima hari disaring lalu cairan
penyari diganti dengan pelarut yang baru dan
dimaserasi kembali hingga simplisia tersari
sempurna. Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan
kemudian  diuapkan dengan  menggunakan
rotavapor untuk mendapatkan ekstrak kental.

Pembuatan Suspensi Na. CMC 1% b/v

Ditimbang 1 gram Na.CMC, dimasukkan
kedalam 50 ml aquadest yang telah dipanaskan
sedikit demi sedikit, lalu di aduk hingga terdispersi.
Setelah itu, dicukupkan volumenya hingga 100 ml
dan di masukkan kedalam botol.

Pembuatan Suspensi Ekstrak Kulit Batang Turi
Putih

Ekstrak kental Kulit Batang Turi Putih
dengan konsentrasi 1% b/v dibuat dengan cara
menimbang  ekstrak sebanyak 1 g dan
disuspensikan dengan 100 ml Na.CMC 1% b/v,
untuk konsentrasi 2% b/v dibuat dengan
menimbang  ekstrak sebanyak 2 g dan
disuspensikan dengan 100 ml Na.CMC 1% b/v,
untuk konsentrasi 4% b/v dibuat dengan
menimbang  ekstrak sebanyak 4 g dan
disuspensikan dengan 100 ml Na.CMC 1% b/v.

Pembuatan Suspensi Loperamid HCI

Di timbang 20 tablet Loperamid kemudian
dihitung bobot rata-rata tablet. Kemudian semua
tablet di gerus halus. Suspensi loperamid HCI
dibuat dengan cara menimbang serbuk loperamid
HCI sebanyak 0,1 g lalu di masukkan ke dalam
gelas kimia kemudian dilarutkan sedikit demi
sedikit dengan Na.CMC 1 % b/v sebanyak 50 ml
hingga homogen, dimasukkan kedalam labu ukur
dan dicukupkan volumenya dengan Na.CMC 1 %
b/v hingga 100 ml.

Pemeliharaan dan Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah Mencit
(Mus musculus), mencit yang sehat dengan bobot
badan 20-30 gram, diadaptasiakan dengan
lingkungan sekitarnya selama 3-7 hari, jika tidak
menunjukkan  penurunan bobot badan lalu
dipuasakan selama 1 jam sebelum dilakukan
perlakuan. Jumlah Mencit yang digunakan adalah
15 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 3 ekor Mencit.

Perlakuan terhadap Hewan Uji

Mencit yang telah dipuasakan ditimbang
bobot badannya sebagai bobot badan awal. Hewan
uji di induksi dengan minyak jarak (Oleum ricini)
sebanyak 0,75 ml berat badan mencit secara per
oral sampai menimbulkan efek diare. Untuk
kelompok | diberikan kontrol negatif yaitu
Na.CMC 1% b/v. Untuk kelompok Il diberikan
ekstrak Kulit Batang Turi Putih dengan konsentrasi
1% b/v. Untuk kelompok Ill diberikan ekstrak
Kulit Batang Turi Putih dengan konsentrasi 2% b/v.
Untuk kelompok 1V diberikan ekstrak Kulit Batang
Turi Putih dengan konsentrasi 4% b/v. Dan untuk
kelompok V diberikan kontrol positif suspensi
Loperamid HCI 0,00156% b/v. Kemudian Mencit
ditempatkan dalam bejana individual beralaskan
kertas saring untuk pengamatan. Kemudian di
amati Konsistensi Feses dan Frekuensi Defekasi
tiap 1 jam selama 6 jam. Lalu, di berikan skor
untuk konsistensi feses di bagi dalam 4 kategori:
skor 0 untuk tidak terjadi diare, skor 1 untuk feses
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padat, skor 2 untuk feses lembek/semi padat, skor 3
untuk feses encer/ cairan. Teknink Analisis

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
diianalisis secara statistik dengan menggunakan
program IBM SPSS 25

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Batang Turi Putih (Sesbania Grandiflora L.)
Terhadap Konsistensi Feses Dan Frekuensi Defekasi Mencit (Mus Musculus) diperoleh data sebagai berikut

Tabel 1.Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Batang Turi Putih (Sesbania Grandiflora L.) Terhadap
konsistensi Feses dan frekuensi defikasi mencit (Mus musculus)

Konsistensi feses setelah perlakuan pada

Perlakuan R > Total
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Rata-rata
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
1 3 3 3 0 2 2 13
Na.CMC1% 2 3 2 3 0 2 2 12 35
biv 3 3 2 3 2 0 0 10 11,66
1 2 3 2 0 2 1 10
Ekstrak 1% 2 3 2 0 2 1 1 9 27
b/v 3 2 3 0 2 1 0 8 9
1 2 2 1 2 0 0 7
Ekstrak 2% 2 3 2 1 2 0 0 8 21
biv 3 2 2 0 1 1 0 6 7
1 2 2 0 1 0 0 5
Ekstrak 4% 2 2 2 1 0 1 0 6 15
biv 3 2 1 1 0 0 0 4 5
1 2 1 1 0 0 0 4
Loperamid 2 3 1 1 0 0 0 5 12
HCI 3 2 0 1 0 0 0 3 4

(Sumber: Data Primer 2019)

Keterangan :

0 = Tidak terjadi diare
1 = Padat

2 = Semi padat

3 = Encer
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Tabel. 2. Hasil penelitian frekuensi defekasi

frekuensi defekasi setelah perlakuan pada

Perlakuan R > Total
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Rata-
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
rata
1 3 3 3 0 2 2 13
Na. CMC 1% 2 3 2 2 0 1 1 9 34
biv 3 5 2 3 2 0 0 12 11,33
1 3 2 2 0 1 2 10
Ekstrak 1% 2 2 2 0 2 1 1 8 27
biv 3 3 2 0 2 2 0 9 9
1 3 3 2 1 0 0 9
Ekstrak 2% 2 2 3 1 1 0 0 7 21
biv 3 2 1 0 1 1 0 5 7
1 4 2 0 1 0 0 7
Ekstrak 4% 2 1 1 1 0 1 0 4 15
biv 3 1 1 1 0 0 0 3 5
1 1 1 1 0 0 0 3
Loperamid 2 2 1 1 0 0 0 4 12
HCI 3 1 0 1 0 0 0 2 4
Gambar 1 Presentase konsistensi feses Hasil
Pengamatan Pengaruh Pemberian
Ekstrak  Kulit Batang Turi Putih
(Sesbania grandiflora L.) Terhadap Gambar 2. Presentase Frekuensi Defekasi Hasil
Konsistensi Feses dan Frekuensi Pengamatan Pengaruh Pemberian
Defekasi Mencit (Mus musculus) Ekstrak Kulit Batang Turi Putih

(Sesbania grandiflora L.) Terhadap

Konsistensi  Feses dan  Frekuensi

Defekasi Mencit (Mus musculus)

40
35
30 -
S
T T T T 20 7
Na. CMC Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak Loperamid 15 - I .

1%b/v  Kulit  Kulit  Kult  HCI 10 1
Batang Batang Batang 0,00156% 0 -
Turi Putih Turi Putih Turi Putih biv Na. CMC Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak Loperamid
1%b/v  2%Dbiv  4%blv 1%b/iv  Kulit Kulit Kulit HCI

Batang Batang Batang 0,00156%
Turi Putih Turi Putih Turi Putih blv
1% b/v 2% blv 4% blv
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Pada penelitian ini digunakan bahan uji Kulit
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) yang
diperoleh dari Kota Sorong Provinsi Papua Barat,
kemudian diekstraksi menggunakan  metode
maserasi dan ditambah pelarut etanol 96%. Hasil
ekstraksi dipekatkan dengan rotavapor hingga

Gambar 3. Kaonsistensi FesesHasil Pengamatan diperoleh ekstrak kental. Dari ekstrak kental yang
Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Batang didapatkan dibuat suspensi ekstrak Kulit Batang
Turi  Putih  (Sesbania grandiflora L.) Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) dengan
Terhadap Mencit (Mus musculus) konsentrasi 1% b/v, 2% b/v, dan 4% b/v.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian
terhadap pengaruh pemberian ekstrak Kulit Batang

40 Turi Putih (Seshania grandiflora L.) terhadap
gg N konsistensi feses dan frekuensi defekasi mencit
o5 N (Mus musculus). Sebelum diberikan suspensi
20 i ekstrak, dari tiap kelompok perlakuan hewan uji
15 —— diberikan oleum ricini sebagai penginduksi yang
10 — mengandung trigliserida dari asam risinoleat, suatu
5 asam lemah tak jenuh. Didalam usus halus sebagian
0 . . . . . zat ini diuraikan oleh enzim lipase dan
Na. CMC Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak Loperamid menghasilkan asam risinoleat yang memiliki efek
1% biv Kulit Kulit Kulit HCI stimulasi terhadap usus halus. Setelah 2-8 jam
Batang Batang  Batang 0,00156% timbul defekasi yang cair.

Turi Putih Turi Putih Turi Putih biv Selain penginduksi, kontrol negatif dan
1% bl  2%blv 4% blv kontrol positif juga digunakan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak Kulit Batang Turi
Putih (Sesbania grandiflora L). Kontrol negatif
Gambar 4. Grafik Frekuensi defekasi Hasil yang digunakan yaitu suspensi Na CMC 1% blv,
Pengamatan Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit dan kontrol positif yang digunakan yaitu
Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora L.) loperamid, yang mempunyai efek langsung
Terhadap Mencit (Mus musculus) terhadap otot longituidinal dan sirkulasi otot,
digunakan sebagai obstipasi pada kasus diare akut
40 dan kronik. Kerjanya cepat karena kadar plasma
35 tertinggi obat dicapai dalam waktu 4 jam setelah
30 N~ pemberian oral. Loperamid merupakan derivat
\ defenoksilat dengan khasiat obtipasi yang 2-3 kali
25 \ lebih kuat tetapi tidak berkhasiat terhadap SSP
20 \ sehingga menyebabkan ketergantungan. Loperamid
15 juga dapat menormalkan resorpsi-sekresi dari sel-
10 \‘ sel mukosa, yaitu memulihkan sel-sel yang berada
5 dalam keadaan normal serta efek samping yang

0 . . . . . ditimbulkan lebih ringan bahkan jarang terjadi.

Pada penelitian ini perlakuan dibagi dalam 5
kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3 ekor
Mencit (Mus musculus). Kelompok 1 diberikan
suspensi Na.CMC 1% b/v sebagai kontrol negatif,
kelompok 2 diberikan ekstrak Kulit Batang Turi
Putih 1% b/v, kelompok 3 diberikan ekstrak Kulit
Batang Turi Putih 2% b/v, dan kelompok 4

Na. CMC  Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak Loperamid
1% biv Kulit Kulit Kulit HCI
Batang Batang Batang 0,00156%
Turi Putih Turi Putih  Turi Putih biv
1% b/v 2% blv 4% blv

Pembahasan diberikan ekstrak Kulit Batang Turi Putih4% b/v,

dan kelompok 5 diberikan suspensi obat loperamid

Diare berasal dari bahasa Yunani yaitu sebagai kontrol positif secara peroral.

Diappota. Diare terdiri dari dua kata yaitu dia Dari  hasil  penelitian, analisis data
(melalui) dan rheo (aliran). Diare merupakan suatu menggunakan analisis statistik dengan
kondisi dimana individu mengalami buang air menggunakan program IBM SPSS 25. Analisis
dengan frekuensi sebanyak 3 atau lebih per hari pertama yang dilakukan yaitu analisis uji
dengan Kkonsistensi tinja dalam bentuk cair homogenitas dan analisis uji normalitas. Analisis
(Sumampouw, 2017 uji  homogenitas varian (Levene test) nilai

probabilitas/sig untuk konsistensi feses sebesar
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0,854 dan frekuensi defekasi sebesar 0,913 karena
nilai probabilitas/sig >0,05 maka data homogen.
Sedangkan  analisis  uji  normalitas  data
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk konsistensi
feses pada kelompok Na.cmc 1% b/v sebesar 0,637,
kelompok ekstrak1% b/v sebesar 1,000 kelompok
ekstrak 2% b/v sebesar 1,000, kelompok ekstrak
4% b/v sebesar 1,000% b/v dan kelompok
loperamid 1,000. Untuk frekuensi defekasi pada
kelompok Na.CMC 1% b/v sebesar 0,463
kelompok ekstrak 1% b/v sebesar 1,000, kelompok
ekstrak 2% b/v sebesar 1,000, kelompok ekstrak
4% blv sebesar 0,463 dan kelompok loperamid
1,000 karena nilai probabilitas/sig >0,05 maka data
terdistribusi normal. Karena data homogen dan
terdistribusi normal maka memenuhi syarat untuk
uji one wayANOVA.

Uji one way ANOVA untuk konsistensi
feses didapatkan nilai probabilitas/sig sebesar 0,000
dan frekuensi defekasi sebesar 0,001, karena nilai
probabilitas/sig <0,05 yang artinya ada perbedaan
signifikan oleh karena itu dilanjutkan dengan uji
lanjutan (post hoc test) yaitu LSD test.

Uji lanjutan LSD test konsistensi feses
diperoleh perbandingan antara kelompok Na. CMC
1% dan kelompok Ekstrak 1% didapatkan nilai
probabilitas/sig 0,016, dimana nilai probabilitas/sig
< 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan
signifikan. Untuk perbandingan kelompok Na.
CMC 1% dengan kelompok ekstrak 2% nilai
probabilitas/sig 0,000 dimana nilai probabilitas <
0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan
signifikan. Untuk perbandingan kelompok Na.
CMC dengan kelompok ekstrak ekstrak 4% nilai
probabilitas/sig 0,000 dimana nilai probabilitas/sig
< 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan
signikan. Untuk perbandingan kelompok Na. CMC
1% dengan kelompok Lopamid HCI nilai
probabilitas 0,000 dimana nilai probabilitas < 0,05
artinya kedua kelompok memiliki perbedaan
signifikan. Perbandingan kelompok ekstrak 1%
dengan kelompok ekstrak 2% nilai probabilitas/sig
0,055 dimana nilai probabilitas > 0,05 artinya tidak
ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
Untuk perbandingan kelompok ekstrak 1% dengan
kelompok ekstrak 4% nilai probabilitas/sig 0,001
dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya kedua
kelompok  memiliki  perbedaan  signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 1% dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitas 0,000
dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya kedua
kelompok  memiliki  perbedaan  signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 2% dengan
kelompok ekstrak 4% nilai probabilitas/sig 0,055
dimana nilai probabilitas > 0,05 artinya tidak ada
perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 2% dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitas/sig
0,009 dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya

kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 4% dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitias/sig
0,302 dimana nilai probabilitas/sig > 0,05 artinya
kedua kelompok tidak memiliki perbedaan
signifikan.

Uji lanjutan LSD test untuk frekuensi defekasi
diperoleh perbandingan antara kelompok Na. CMC
dengan kelompok ekstrak 1% nilai probabilitas
0,126 dimana nilai probabilitas > 0,05 artinya
kedua kelompok tidak memiliki perbedaan
signifikan. Perbandingan kelompok Na. CMC
dengan kelompok ekstrak 2% nilai probabilitas
0,011 dimana nilai probabilitas/sig < 0,05 artinya
kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan  kelompok Na. CMC dengan
kelompok ekstrak 4% nilai probabilitas 0,001
dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya kedua
kelompok  memiliki  perbedaan  signifikan.
Perbandingan antara kelompok Na. CMC dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitas/sig
0,000 dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya
kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 1% dengan
kelompok ekstrak 2% nilai probabilitas 0,183
dimana nilai probabilitas/sig > 0,05 artinya kedua
kelompok tidak memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan kelompok ekstrak 1% dengan
kelompok ekstrak 4% nilai probabilitas/sig 0,011
dimana nilai probabilitas/sig < 0,05 artinya kedua
kelompok  memiliki  perbedaan  signifikan.
Perbedaan antara kelompok ekstrak 1% dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitas/sig
0,002 dimana nilai probabilitas < 0,05 artinya
kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 2% dengan
kelompok ekstrak 4% nilai probabilitas/sig 0,126
dimana nilai probabilitas/sig > 0,05 artinya kedua
kelompok tidak memiliki perbedaan signifikan.
Perbandingan antara kelompok ekstrak 2% dengan
kelompok Loperamid HCI nilai probabilitas/sig
0,017 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan
signifikan. Perbandingan antara kelompok ekstrak
4% dengan kelompok Loperamid HCI nilai
probabilitas/sig 0,261 dimana nilai probabilitas >
0,05 artinya kedua kelompok tidak memiliki
perbedaan signifikan.

Dari hasil pengujian ini memperlihatkan
bahwa ekstrak Kulit Batang Turi Putih dengan
konsentrasi 4% b/v memiliki pengaruh terhadap
konsistensi feses dan frekuensi defekasi, dimana
pada Kulit Batang Turi Putih (Sesbania grandiflora
L.) mengandung Tanin yang berkhasiat sebagai
astrigen dengan cara menciutkan selaput lendir
usus dan mengecilkan pori sehingga akan
menghambat sekresi cairan dan elektrolit.

Kesimpulan
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Berdasarkanpenelitian yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak Kulit
Batang Turi Putih memilki pengaruh terhadap
konsistensi feses dan frekuensi defekasi mencit
dimana konsentrasi yang paling optimal dalam
penelitian ini adalah konsentrasi 4% b/v.

Saran

Perlu  dilakukan  penelitan  dengan
melakukan uji efek farmakologi lainnya serta
membandingkan efek dari tanaman Turi Putih dan
Turi Merah(Sesbania grandiflora L.).
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